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Abstrak 
Perkembangan sosial pada anak khususnya dalam sikap mau membantu 
sangat penting distimulasi sejak dini, karena merupakan hal yang mendasar 
pada anak dalam berinteraksi dengan orang sekitarnya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui sikap mau membantu setelah penerapan 
bermain puzzle gambar melalui metode kerja kelompok pada anak usia 4-5 
tahun. Penelitian melalui pengabdian kepada masyarakat yang dikemas dalam 
bentuk service learning ini dilakukan di TK Aisyiyah 1 Tidung dengan jumlah 
partisipan sebanyak 3 anak. Instrumen yang digunakan berupa puzzle gambar, 
lembar observasi pada anak dan lembar evaluasi keterlaksanaan intervensi. 
Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan anak mampu menyadari serta meningkatkan sikap mau 
membantu sesama temannya dalam bermain puzzle gambar dengan 
penggunaan metode kerja kelompok. 

Kata Kunci: Puzzle Gambar, Metode Kerja Kelompok, Sikap Mau Membantu 
 

Abstract 
Social development in children, especially in an attitude of wanting to help, is 
very important to be stimulated from an early age, because it is fundamental for 
children to interact with people around them. This study aims to determine the 
attitude of wanting to help after the application of playing picture puzzles 
through the group work method in children aged 4-5 years. This community 
service research in the form of service learning was conducted at Aisyiyah 1 
Tidung Kindergarten with 3 children as participants. The instruments used are 
picture puzzles, observation sheets for children and evaluation sheets for the 
implementation of the intervention. Data were analyzed using descriptive 
statistics. The results of the service research show that children are able to 
realize and increase their willingness to help their friends in playing picture 
puzzles by using the group work method. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini merupakan jenjang pendidikan sebelum pendidikan 

dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir 

sampai dengan usia enam tahun. Pendidikan ini harus dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut. Anak usia dini memiliki perilaku dan sifat yang berbeda 

setiap individu. Maka dari itu pentingnya melatih perilaku anak yang baik perlu di 

terapkan sejak usia dini, tujuannya adalah untuk membentuk generasi bangsa yang 

memiliki perilaku yang baik. Anak usia dini di rentang usia 0-8 tahun merupakan 

usia yang sangat baik untuk memberikan rangsangan pada anak yang dapat 

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak. Terutama 

dalam aspek perkembangan sosial anak dalam hal sikap saling membantu terhadap 

sesama, baik ke orang tua, guru, teman dan masyarakat. Sikap sosial merupakan 

bagian dari kegiatan sosial anak usia dini, dimana dengan hal ini anak dapat 

bekerjasama dalam melakukan suatu hal seperti dalam menyelesaikan tugas 

kelompok. Anak yang memiliki sikap sosial yang baik akan membuat anak memiliki 

emosi yang baik pula dan mempunyai banyak teman. 

Bermain puzzle gambar merupakan sebuah permainan yang dapat digunakan 

dalam mengembangkan sikap sosial anak. Karena dengan bermain puzzle gambar 

melalui metode kelompok ini akan membuat anak mampu berinteraksi terhadap 

temannya. Kerjasama merupakan kebutuhan makhluk hidup sebagai makhluk sosial 

dalam menyelesaikan berbagai pekerjaan dengan tujuan yang sama seperti yang 

diutarakan oleh Triyanti (2016) dan Yuniati dan Nurullita, dkk., (2021). Hal ini 

harus distimulasi sejak dini karena proses bekerjasama akan mengembangkan 

kemampuan aspek emosional seperti dalam hal membantu, berinteraksi dengan 

teman dan menyelesaikan tugas secara berkelompok. Namun, umumnya 

kemampuan kerjasama dan sikap mau membantu pada anak ternyata masih belum 

terstimulasi secara optimal. Dilihat dari kegiatan pembelajaran anak tidak 

sepenuhnya menyimak apa yang disampaikan oleh gurunya. Pembelajaran secara 

berkelompok jarang diberikan karena keraguan seorang guru pada kemampuan 

anak usia dini, sehingga anak akan merasa bosan dengan pembelajaran yang hanya 

dilakukan secara individual. Permasalahan ini dapat diselesaikan dengan 

menggunakan metode belajar berbasis kerja kelompok yang akan membuat anak 
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lebih bersemangat dalam belajar dan mampu meningkatkan aspek sosial anak. 

Metode kerja kelompok akan menstimulasi kemampuan interaksi sosial antar 

anak. Selain itu, anak juga mampu menjalin keakrabannya bersama teman-

temannya dan komunikasi antar sesama akan semakin baik. Sebagaimana Yusuf 

(Mursid, 2016) yang menyatakan bahwa perkembangan sosial merupakan proses 

kematangan dalam hubungan sosial. Perkembangan sosial dapat pula diartikan 

sebagai proses belajar untuk menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompok, 

penyatuan moral dan tradisi menjadi satu kesatuan, saling berkomunikasi dan 

saling bekerjasama. 

Permainan puzzle gambar merupakan permainan dengan menyusun sebuah 

gambar menjadi utuh. Permainan ini akan melatih anak untuk mengingat sebuah 

bentuk gambar utuh yang kemudian akan di acak lalu disusun kembali dengan tepat. 

Bermain puzzle gambar juga dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan 

pada anak seperti aspek kognitif, aspek motrorik, dan aspek bahasa. Proses 

pembelajaran otomatis akan sangat membutuhkan kerjasama dan saling membantu 

antar anak. Selain itu, sejumlah manfaat lain yang didapatkan anak dengan 

menggunakan metode kerja kelompok ini akan memotivasi anak mencapai 

keberhasilan belajar, karena anak yang belajar dengan kerja kelompok akan 

termotivasi mengusahakan agar hasil kerja kelompoknya baik. Menurut Syaiful 

(2010), kerja kelompok memang sewaktu-waktu diperlukan dan perlu digunakan 

untuk membina dan mengembangkan sikap sosial anak didik. Hal ini disadari bahwa 

anak didik adalah sejenis makhluk homo socius, yakni makhluk yang 

berkecenderungan untuk hidup bersama. 

Manusia merupakan makhlul sosial yang membutuhkan manusia lain di dalam 

kehidupannya. Maka, sebagai seorang pendidik dan orang tua hendaknya 

mengajarkan hal-hal yang baik kepada anak. Dalam mengembangkan aspek sosial, 

anak perlu diarahkan, diajarkan dan distimulasi mengenai hal tersebut terutama 

dalam sikap mau membantu. Sikap membantu merupakan sikap untuk 

meringankan kesulitan yang dirasakan oleh orang lain. Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi seseorang untuk mau saling membantu yaitu faktor situasi, model, 

sifat kebutuhan korban dan daya tarik. Observasi awal yang telah dilakukan di di TK 

Aisyiyah 1 Tidung menunjukkan bahwa terdapat beberapa anak yang aktif 

bekerjasama bersama teman mengerjakan tugas sesuai arahan dari guru semisal 

dengan saling membantu mengerjakan tugas sesuai petunjuk guru. Namun, masih 

terdapat pula beberapa anak yang masih perlu didukung untuk melibatikan diri 

dalam kegiatan bersama yang tentunya akan berdampak bagi aspek perkembangan 

sosialnya. 

Sejumlah pemaparan di atas mengenai pentingnya sikap mau membantu 

setelah penerapan bermain puzzle gambar melalui metode kerja kelompok pada 
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anak usia 4-5 tahun bagi perkembangan sosial pada anak usia dini, kemudian 

memotivasi peneliti untuk melakukan penelitian melalui kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat dalam bentuk service learning di TK Aisyiyah 1 Tidung.  

 

METODE PENGABDIAN 

Kegiatan berupa service learning dengan berpartisipasi langsung ke TK 

Aisyiyah 1 Tidung. Adapun waktu pelaksanaan pada tanggal 9 Juni 2022. Tujuan 

pelaksanaan service learning dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

perkembangan sosial pada anak usia dini terutama sikap mau membantu dalam 

penerapan bermain puzzle gambar melalui metode kerja kelompok. Adapun 

instrumen yang digunakan berupa puzzle gambar, lembar observasi pada anak dan 

lembar evaluasi keterlaksanaan intervensi. Serta data dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Bagian ini akan dibagi menjadi 3 yaitu sebelum observasi, saat observasi, dan 

pembahasan. 

Sebelum Observasi 

Sebelum dilakukannya service learning ini, kegiatan ini dirancang terlebih 

dahulu bersama dosen pengampu mata kuliah Psikologi Anak beserta tenaga 

pendidik yang ada di TK Aisyiyah 1 Tidung. Adapun pola sistematika hingga 

pedoman saat akan turun langsung di lapangan harus diketahui oleh mahasiswa. 

Instrumen yang akan digunakan nantinya di kelas dipersiapkan terlebih dahulu. 

Informasi kegiatan disampaikan melalui kepala sekolah dan guru di kelas. Kegiatan 

ini dilakukan berdasarkan kelompok masing-masing yang telah di tetapkan 

bersama dosen pengampu. Adapun jadwal pelaksanaan service learning ini 

disampaikan oleh dosen pengampu yang sebelumnya sudah mendiskusikan hal ini 

bersama dengan Kepala Sekolah di TK Aisyiyah 1 Tidung. 

Saat Observasi 

Kegiatan ini hanya dilakukan selama 1 hari di sekolah. Kegiatan yang 

dilakukan yaitu pertama sebelum masuk ke kelas untuk memberikan stimulasi 

kepada 3 orang anak (peserta didik) yang menjadi sampel penelitian. Peneliti 

sebelumnya telah melakukan diskusi langsung bersama kepala sekolah dan guru di 

TK Asyiyah 1 Tidung. Semua data serta informasi yang didapat akan dicatat di 

lembar instrumen ataupun dengan catatan di buku kecil. 

Respon berupa informasi yang diberikan secara langsung. Beberapa 

pertanyaan yang didiskusikan diantaranya terkait tujuan diadakannya pengabdian 

masyarakat ini, bagaimana konsep di kelas saat pemberian stimulasi dan 

mendiskusikan kepada guru tentang kegiatan-kegiatan apa saja yang dilakukan di 
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kelas, baik itu dari pembukaan sampai akhir.  

Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan yang dilaksanakan di dalam kelas dengan 

menerapkan kegiatan yang telah dirancang sebelumnya berupa pemberian 

stimulasi pada peserta didik untuk mengembangkan aspek sosial anak. Proses 

pemberian stimulasi ini dilakukan dengan membentuk kelompok dan mengamati 

apa yang dilakukan anak saat pemberian stimulasi ini yaitu bermain puzzle gambar 

dengan kerja kelompok. Proses yang diamati mulai dari persiapan, berjalannya 

kegiatan, hingga penutupan. Semua proses tersebut diamati dan dilihat secara 

langsung. Dokumentasi berupa foto-foto tidak lupa diambil sebagai bukti dari 

observasi yang dilakukan. 

      

Gambar 1. Pemberian Stimulasi menyusun Puzzle Gambar pada anak  

di TK Aisyiyah 1 Tidung 

 

 

Gambar 2. Setelah anak menyusun puzzle gambar di TK Aisyiyah 1 Tidung 
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PEMBAHASAN 

Peran guru dalam proses perkembangan anak yang menjadi peserta didiknya 

sangat penting dan sangat dibutuhkan. Sebagai guru harus memikirkan pemberian 

stimulasi yang tepat dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Guru juga harus 

mempersiapkan pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan bagi anak. Salah 

satu cara membuat anak nyaman yaitu malakukan kegiatan pembelajaran sambil 

bermain. Dapat dlilihat dalam penelitian yang dilakukan oleh Amrullah dan Sakria 

bahwa pengembangan sosial yang terjadi pada anak di TK Sunggani Lore 

menemukan bahwa masih ada beberapa anak yang interaksi sosialnya belum 

berkembang sesuai harapan. Seperti contohnya anak yang kurang memperhatikan 

gurunya. Maka dari itu peneliti memilih sikap tolong menolong karena kegiatan 

yang dilakukan dapat mengembangkan interaksi sosial anak denga bermain puzzle 

gambar. Seperti yang kita ketahui bahwa dengan metode bermain sangat penting 

bagi anak. Dapat juga diketahui seperti yang dikatakan Andriana (2011) bahwa 

dengan bermain merupakan hal untuk menstimulasi perkembangan pada anak, 

karena dengan bermain anak dapat menggunakan seluruh emosi , perasaan dan 

pikirannya. Salah satu kegiatan bermain yang mampu mengembangkan sikap sosial 

anak yaitu dengan bermain puzzle. Bermain puzzle merupakan permainan yang 

banyak mengembangkan berbagai aspek terutama aspek sosial. Bermain sambil 

belajar menggunakan metode kelompok akan membuat anak semakin mudah 

berkomunikasi dengan teman-temannya.  

Pelaksanaan pemberian stimulasi di TK Aisyiyah 1 Tidung berjalan dengan 

baik. Pelaksanaan stimulasi di kelas sangat menyenangkan karena para peserta 

didik menyambut dengan penuh kegembiraan dan ramah.  Pemberian stimulasi ini 

dilakukan dengan metode berkelompok yaitu anak-anak yang berada dikelas dibagi 

menjadi beberapa kelompok. Di dalam pemberian stimulasi yang dilakukan  dalam 

satu kelompok terdapat 3 orang anak. Pemberian stimulasi yaitu dengan 

memberikan permainan menyusun puzzle gambar secara berkelompok. Pemberian 

stimulasi bermain puzzle gambar dengan metode berkelompok sangat memberikan 

pengaruh besar kepada anak dan mampu mengembangkan sikap mau membantu 

pada anak.  Karena dengan metode kelompok ini akan mempermudah pekerjaan 

mereka yang membuat para peserta didik ini saling membantu dalam menyusun 

puzzle ini menjadi sebuah gambar. Sejalan dengan penelitian yang diadakan oleh 

Setyaningsih dan Wahyuni (2018)  yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan antara  permainan edukatif puzzle.  

Adapun hasil observasi atau pemberian stimulasi pada anak di TK Aisyiyah 1 

Tidung akan dijabarkan pada tabel di bawah ini berdasarkan 7 item penilaian dalam 

mengetahui aspek perkembangan sosial anak yaitu: 
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1. Anak mampu mengetahui apa itu sikap mau membantu 

2. Anak mampu mengetahui manfaat dari sikap mau membantu teman 

3. Anak mampu mengetahui cara memiliki sikap mau membantu 

4. Anak mampu mengetahui cara apa yang harus dilakukan dalam memiliki sikap 

membantu 

5. Anak mampu membantu temannya 

6. Anak menerapkan sikap mau membantu dalam bermain puzzle gambar 

7. Anak menerapkan sikap mau membantu dalam proses pembelajaran  

Dari ke 7 poin penilaian diatas maka hasil penilaian yang didapatkan 

dituangkan dalam tabel dibawah ini. 

Tabel 1. Hasil Observasi Pelaksanaan Perkembangan Anak 

No. Nama 

ITEM KEMAMPUAN 

Jumlah Rerata Aspek Sosial Emosional 

1 2 3 4 5 6 7 

1 MRF 7 6 5 7 7 8 7 47 6.71 

2 MAS 5 5 4 6 6 5 6 37 5.29 

3 ZFA 4 3 2 5 6 6 4 30 4.29 

Nilai Total 114   

              

Hasil observasi diatas menyatakan bahwa terdapat perkembangan sikap mau 

membantu pada anak setelah dilakukan pemberian stimulasi bermain puzzle 

gambar melalui metode kerja kelompok. Terdapat perbedaan saat anak melakukan 

secara individu dan berkelompok. Jumlah anak sebanyak 3 orang . Dari hal itu 

metode kelompok sangat cocok diterapkan di dalam pembelajaran terutama untuk 

mengembangkan aspek sosial pada anak. Seperti yang dikatakan oleh Kristin (2016) 

bahwa pemilihan metode pembelajaran akan menentukan keberhasilan siswa 

terutama dalam kemampuan Kerjasama, maka dari itu metode kelompok sangat 

cocok untuk diterapkan pada anak usia dini. Tetapi terlihat pula bahwa 

perkembangan yang terjadi pada anak tidak sama, terdapat 1 orang anak yang 

masih kurang dalam memiliki sikap mau membantu, maka dari itu hal terpenting 

dalam penggunaan alat permainan ini yaitu sebagai pendidik harus sabar dalam 

proses pembelajaran anak terutama bermain puzzle ini. Contohnya ketika anak 

melempar kepingan-kepingan puzzle tersebut seperti yang dilakukan oleh salah 

satu anak di TK Aisyiyah 1 Tidung. Saat temannya berusaha menyusun kepingan 

puzzle tersebut dia justru menghamburkannya. Maka dari itu untuk meningkatkan 

kerjasama pada anak, media yang cocok digunakan yaitu menyusun puzzle gambar 

agar kerjasama pada anak dapat meningkat, selain itu akan meningkatkan rasa 

percaya diri pada anak, sikap disiplin pada anak dan mampu menghargai orang lain. 
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Hal inoi senada dengan yang dikatakan oleh Hidayat (2011) bahwa sosialisasi dapat 

terjadi melalui permainan, misalnya pada saat anak akan merasakan kesenangan 

terhadap kehadiran orang lain dan merasakan ada teman yang dunianya sama dan 

ada teman yang mampu bekerjasama dalam memecahkan masalahnya. 

Peningkatan kemampuan sikap mau membantu anak terjadi saat pemberian 

stimulus ini yang menunjukkan bahwa permainan puzzle ini mampu meningkatkan 

sikap sosial anak melalui kelompok.  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil service learning yang telah dipaparkan pada pembahasan 

sebelumnya terkait dengan penerapan bermain puzzle gambar melalui metode 

kerja kelompok dalam meningkatkan sikap mau membantu pada anak usia 4-5 

tahun di TK Aisyiyah 1 Tidung, maka dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan 

strategi metode kelompok ini terjadi peningkatan sikap membantu anak terutama 

saat anak menyusun puzzle gambar. Dengan menerapkan metode kelompok ini 

anak juga semakin banyak berkomunikasi dengan temannya dan dari hal ini mampu 

meningkatkan rasa percaya diri anak serta sikap menghargai orang lain. 
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